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Uka Tjandrasasmita

al-Sultanah fi Cirebon:
Dirasah Tarikhiyah wa-Thaqafiyah

Abstract: This article discusses the Sultanate of Cirebon from two perspec-
tives. First, from its historical standpoints, including its rise, development
and fall. Second, from its cultural point of views covering such aspects as
architecture, literature, and performing arts, which have become local tradi-
tions until nowadays.

Geographically, Cirebon is located in Northern part of Java coast. Its
strategic location, with a number of river mouths, plays an important role
for the development of Cirebon to become a harbor city for regional and
international sailing and trading activities. The position of Cirebon as a
harbor city has begun since Hindu and Buddhist Kingdom of Sundanese
Pajajaran, as can be seen from local archives, such as babad and carita, as
well as foreign historical records.

Formerly, Cirebon was the first harbor of Sundanese Pajajaran Kingdom
located in Dukuh Pasambangan, before it moved to Kebon Pesisir or Tegal
Alang-Alang (Lemah Wungkuk), which is later on known as Caruban vil-
lage. This village has gradually become a coastal city, which has developed
since the reign of Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati). The archaeolo-
gical evidence, which mentions that Cirebon has developed and become part
of Sunda Padjajaran kingdom, is the finding of a stone monolith carving
in Hulidayeuh near Cirebon, where the script and the name of the king are
similar to those of Batu Tulis monolith of Bogor.

The use of Sultanate (as a title of Muslim ruler in Cirebon Kingdom) had
presumably begun since Syarif Hidayatullah came to power in around 1479
AD. However, various manuscripts signify that by then, the Cirebon rulers
were called panembahan or pangeran, instead of sultan. Meanwhile, the
entitling of sultan for Cirebon rulers was given for the first time when the
kingdom was divided into two sultanates, i.e. Kasepuhan and Kanoman
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(in around 1677). The separation of the two authorities has marked the fall
of Cirebon sultanate. The dispute between the two sultanates, coupled with
the dissatisfaction of Pangeran Wangsakerta, has made it easy for the Dutch
VOC to make political interference. Since the agreement of 7 January 1681,
the Governor General and the Indies Parliament (Volksraad) have acknow-
ledged those three kings in Cirebon, as independent authorities. In 1700,
the Sultanate became four different authorities. In addition to Kasepuhan
and Kanoman, there were the Sultanate of Kacirebonan under the reign
of Prince Arya of Cirebon, and that of Kaprebonan (Panembahan) under
-the authority of Prince Wangsakerta. Since then, the international trade
through Cirebon port had been under the control of VOC.

The coming and the spread of Islam in Cirebon have already commenced
before the authority of Syarif Hidayatullah, as can be found in many histo-
rical resources, such as Babad Cirebon and Carita Purwaka Caruban
Nagari. In terms of religiosity, the people of Cirebon sultanate were gene-
rally the adherents of Shafiite sect or affiliated to Sunni group. Nonetheless,
Shi’i influence also existed as it is discernable in local manuscripts, such as
Babad Cirebon, which mentions the story of Ali ibn Abi Thalib and other
names that can be linked to Shi'ite leaders. .

This article also shows that Islam came and spread in Cirebon through
pesantren, not only by religious leaders such as Ulamas and Syekhs but
also by village leaders (Kuwu) of Cirebon, namely Syekh Abdullah Iman or
Prince Cakrabuwana (Cakrabumi). Islam was widely spread to areas such as
Talaga, Kuningan, Galuh, and especially to Banten by Syarif Hidayatullah
and then followed by Fadhillah Khan by the order of Sultan of Demak,
Pangeran Trenggono. Since the reign of Syarif Hidayatullah until that of
Panembahan Ratu and Girilaya, Cirebon has become the center of sultanate
which experienced its rise and development especially in the areas of politics,
religion and economy (trade).

However, since the emergence of conflict, which was particularly trigge-
red by the agreement (between the Sultanate) and the Dutch VOC authority,
the Sultanate of Cirebon had started to decline. Moreover, at the beginning
of the 18™ century, the Sultanate became powerless both in politics and
trade since the authority has been taken over by VOC, and later on by the
Netherlands-Indies government. However, it is worth noted that, despite
its decline, the Sultanate of Cirebon still played pivotal role in developing
architecture, wood carving arts, ornamental arts, and especially literature
that can be seen from the finding of numerous manuscripts. These cultural
heritages of Cirebon Sultanate — architecture, wood carving arts, performing
arts, ornamental arts and literature — have attested the existence of accultu-
ration process which consistently preserved their Islamic identity.
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al-Sultanah fi Cirebon:
Dirasah Tarikhiyah wa-Thaqafryah

Abstrak: Artikel ini membahas Kesultanan Cirebon dari dua perspektif.
Pertama, tentang historisnya yang meliputi pertumbuhan, perkembangan,
dan keruntuhan. Kedua, tentang kebudayaannya yang meliputi sejumlah
aspek: seni bangunan, seni sastra, dan seni pertunjukan yang mentradisi
sampai sekarang.

Secara geografis, Cirebon terletak di pesisir utara Jawa. Lokasinya yang
strategis, serta memiliki muara-muara sungai, berperan penting bagi per-
tumbuhan Cirebon menjadi pelabuhan: sebagai tempat untuk menjalankan
kegiatan pelayaran dan perdagangan yang bersifat regional maupun inter-
nasional. Kedudukan Cirebon sebagai kota pelabuhan sudah berlangsung
sejak zaman Kerajaan Sunda Pajajaran yang bercorak Hindu-Budha, seperti
diketahui dari sumber-sumber lokal seperti babad dan carita, yang juga
didukung oleh berita asing.

Cirebon bermula dari sebuah pelabuhan pertama di zaman Kerajaan
Sunda Pajajaran yang berada di Dukuh Pasambangan, dan kemudian pin-
dah ke Kebon Pesisir atau Tegal Alang-Alang (Lemah Wungkuk) sampai
menjadi Desa Caruban. Lambat laun, desa ini menjadi sebuah kota pesisir
yang mencapai perkembangannya sejak pemerintahan Syarif Hidayatullah
(Sunan Gunung Jati). Bukti arkeologis bahwa Cirebon sudah mengalami
pertumbuhan dan masuk wilayah Kerajaan Sunda Pajajaran adalah ditemu-
kannya sebuah prasasti batu di Huludayeuh dekat Cirebon yang aksara dan
nama rajanya serupa dengan tulisan dalam Prasasti Batu-Tulis Bogor.

Penyebutan Kesultanan setidaknya dimulai sejak Syarif Hidayatullah
memerintah, sekitar 1479 M. Meski, dalam berbagai sumber naskah kuno,
waktu itu penguasa-penguasanya belum digelari sultan, tetapi masih pa-
nembahan atau pangeran. Sementara pemberian gelar sultan kepada raja-
raja atau penguasa Cirebon baru dilakukan ketika Cirebon dibagi atas dua
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kesultanan, yaitu Kasepuhan dan Kanoman (sekitar tahun 1677). Pembagian
dua kekuasaan tersebut sekaligus menandai awal keruntuhan Kesultanan
Cirebon. Perselisihan antara kedua kesultanan itu, ditambah dengan ketidak-
puasan Pangeran Wangsakerta, memudahkan campur tangan politik VOC
Belanda. Sejak perjanjian 7 Januari 1681, Gubernur Jenderal dan Dewan
Hindia, mengakui keberadaan ketiga raja di Cirebon. Masing-masing berdiri
sendiri. Dan pada tahun 1700, kesultanan menjadi empat kekuasaan. Selain
Kasepuhan dan Kanoman, terdapat juga Kesultanan Kacirebonan di bawah
Pangeran Arya Cirebon, dan Kaprabonan (Panembahan) di bawah Pangeran
Wangsakerta. Sejak itu, perdagangan internasional melalui Pelabuhan
Cirebon sudah berada di tangan VOC.

Kedatangan dan penyebaran Islam di Cirebon sudah berlangsung sebe-
lum pemerintahan Syarif Hidayatullah, sebagaimana dapat diketahui dari
sumber-sumber sejarah, antara lain Babad Cirebon dan Carita Purwaka
Caruban Nagari. Secara keagamaan, masyarakat di Kesultanan Cirebon
umumnya menjadi penganut Mazhab Syafii, atau termasuk golongan Sunni.
Meski, juga terdapat unsur-unsur aliran Syi’ah seperti terbukti dari cerita-
cerita tentang Ali bin Abi Thalib atau nama-nama dalam silsilah yang dapat
dikaitkan dengan tokoh Syi’ah dalam naskah kuno seperti Babad Cirebon.

Artikel ini memperlihatkan bahwa agama Islam datang dan mulai menye-
bar di Cirebon melalui pesantren, bukan hanya oleh ulama dan para syekh,
tetapi juga oleh penguasa desa (Kuwu) Cirebon, yaitu Syekh Abdullah Iman
atau Pangeran Cakrabuwana (Cakrabumi). Agama Islam makin luas dise-
barkan ke daerah-daerah Talaga, Kuningan, Galuh, dan terutama ke Banten,
oleh Syarif Hidayatullah dan disusul kemudian oleh Fadhillah Khan, atas
perintah Sultan Demak, Pangeran Trenggono. Sejak pemerintahan Syarif
Hidayatullah sampai pemerintahan Panembahan Ratu dan Girilaya, Cirebon
menjadi pusat kesultanan yang mengalami pertumbuhan dan perkembang-
an, terutama dari segi politik, agama, dan ekonomi-perdagangan. ‘

Namun, sejak timbulnya timbul perpecahan yang terutama dipicu oleh
perjanjian dengan VOC Belanda, Kesultanan Cirebon mulai mengalami
keruntuhan. Bahkan, pada awal abad ke-18, kesultanan praktis tak berdaya,
baik di bidang politik maupun di bidang perdagangan, karena sudah jatuh ke
tangan VOC dan selanjutnya Hindia-Belanda. Meski demikian, dapat dica-
tat bahwa Kesultanan Cirebon masih mempunyai peran dalam menghasilkan
seni bangunan, seni ukir, dan seni hias, bahkan menonjol pula dalam seni
sastra dengan banyaknya naskah-naskah kuno yang dapat ditemukan. Hasil-
hasil kebudayaan di Kesultanan Cirebon tersebut—seni bangunan, seni ukir,
seni pertunjukan, seni hias, seni sastra—memberikan bukti adanya proses
akulturasi yang tetap memiliki jati dirinya yang Islami.
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